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Ketergantungan mahasiswa terhadap smartphone memunculkan 

kecenderungan nomophobia, yaitu kecemasan yang muncul ketika individu 

tidak dapat mengakses ponselnya (Yildirim & Correia, 2015). Penelitian ini 

bertujuan mengetahui pengaruh leisure boredom dan tekanan sosial terhadap 

nomophobia pada mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling 

Universitas PGRI Madiun. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain ex post facto. Populasi penelitian berjumlah 200 mahasiswa, 

sedangkan sampel sebanyak 133 responden ditentukan melalui rumus Slovin 

dengan teknik stratified random sampling. Data dikumpulkan menggunakan 

angket skala Likert empat poin, kemudian dianalisis melalui regresi linear 

berganda dengan bantuan SPSS 26. Hasil analisis membuktikan leisure 

boredom berpengaruh positif dan signifikan terhadap nomophobia. Tekanan 

sosial juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap nomophobia. Kedua 

variabel secara simultan memengaruhi nomophobia secara signifikan dengan 

kontribusi yang tergolong tinggi. Nilai koefisien beta membuktikan tekanan 

sosial menjadi faktor paling dominan dibanding leisure boredom dalam 

memengaruhi nomophobia pada mahasiswa. 

leisure boredom, 

social pressure, 

nomophobia, 

university students, 

multiple linear 

regression 

Excessive smartphone dependency among university students gives rise to 

nomophobia, a condition of anxiety that arises when individuals cannot 

access their phones (Yildirim & Correia, 2015). This study aims to determine 

the influence of leisure boredom and social pressure on nomophobia among 

students of the Guidance and Counseling Study Program at Universitas PGRI 

Madiun. The study applies a quantitative approach with an ex post facto 

design. The population consists of 200 students, while a sample of 133 

respondents was determined using the Slovin formula through a stratified 

random sampling technique. Data were collected through a four-point Likert 

scale questionnaire and analyzed using multiple linear regression with SPSS 

26. The results confirm that leisure boredom has a positive and significant 

effect on nomophobia. Social pressure also has a positive and significant 

effect on nomophobia. Both variables simultaneously affect nomophobia 

significantly, with a high contribution to the variance. The beta coefficient 

confirms social pressure as the most dominant factor compared to leisure 

boredom in influencing nomophobia among students. 
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PENDAHULUAN  

Era digital mendorong mahasiswa menggunakan smartphone secara intensif dalam 

aktivitas akademik, komunikasi, dan hiburan sehari-hari. Penggunaan yang terus-menerus 

tersebut memunculkan kecenderungan nomophobia, yaitu kecemasan berlebihan yang muncul 

ketika individu tidak dapat mengakses atau menggunakan ponselnya (Yildirim & Correia, 

2015). Sejumlah penelitian pada perguruan tinggi di Indonesia membuktikan fenomena 

nomophobia banyak ditemukan pada mahasiswa dari berbagai program studi (Azizah & Ihsan, 

2025; Lamwa dkk., 2025). 

Ketergantungan pada ponsel tidak muncul begitu saja pada seluruh mahasiswa yang 

aktif menggunakan smartphone. Sebagian mahasiswa mampu mengontrol penggunaan 

ponselnya secara wajar. Sebagian mahasiswa yang lain justru mengalami kecemasan berat 

ketika ponsel tidak berada di dekatnya. Kondisi tersebut membuktikan adanya penyebab lain, 

baik dari dalam diri maupun dari lingkungan sosialnya, yang turut memengaruhi kemunculan 

nomophobia. 

Salah satu faktor internal yang diduga berperan adalah leisure boredom, yaitu kondisi 

kebosanan yang dirasakan individu ketika waktu luang tidak diisi dengan aktivitas yang 

bermakna. Mahasiswa dengan tingkat leisure boredom tinggi cenderung menggunakan 

smartphone sebagai pelarian dari kebosanan, sehingga penggunaan ponsel meningkat dan 

berujung pada ketergantungan (Alivan dkk., 2024). Penggunaan ponsel sebagai mekanisme 

mengatasi kebosanan memperbesar risiko kecanduan terhadap perangkat digital (Elhai dkk., 

2020). 

Tekanan sosial dari lingkungan pertemanan turut mendorong mahasiswa untuk tetap 

terhubung melalui ponsel. Individu cenderung menyesuaikan perilaku dengan norma kelompok 

agar diterima secara sosial (Cialdini, 2021). Kebiasaan selalu merespons pesan dan mengikuti 

perkembangan informasi di media sosial memperkuat kebutuhan mahasiswa untuk terus 

terhubung (Smith & Mackie, 2020). 

Penelitian Teng dkk. (2019) pada mahasiswa perguruan tinggi membuktikan leisure 

boredom dan tekanan sosial berhubungan dengan tingkat ketergantungan ponsel secara 

bersama-sama, tetapi penelitian tersebut belum menempatkan nomophobia sebagai variabel 

terikat secara langsung. Celah tersebut menjadi dasar penelitian ini untuk menguji pengaruh 

leisure boredom dan tekanan sosial terhadap nomophobia pada mahasiswa Prodi BK 

Universitas PGRI Madiun. 

Studi ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh leisure boredom terhadap 

nomophobia, pengaruh tekanan sosial terhadap nomophobia, serta adakah pengaruh kedua 

variabel secara simultan terhadap nomophobia pada mahasiswa. Hasil penelitian diharapkan 

memberikan kontribusi bagi pengembangan layanan bimbingan dan konseling yang berkaitan 

dengan pengelolaan waktu luang dan tekanan sosial mahasiswa. 

 

METODE PENELITIAN  

Rancangan penelitian ini bersifat kuantitatif dengan tipe ex post facto. Melalui desain 

ini, hubungan sebab-akibat yang ditelaah bukan hasil rekayasa atau perlakuan peneliti, 

melainkan kondisi yang memang sudah ada dan dialami responden sebelumnya (Sappaile, 

2010). Tiga variabel menjadi fokus kajian: leisure boredom (X1) dan tekanan sosial (X2) 

berperan sebagai variabel bebas, sementara nomophobia (Y) berperan sebagai variabel terikat. 

Sasaran penelitian adalah mahasiswa aktif Prodi BK Universitas PGRI Madiun dari 

empat angkatan (semester 2, 4, 6, dan 8) dengan total populasi 200 orang. Dari populasi 

tersebut, ditarik sampel sejumlah 133 responden melalui perhitungan rumus Slovin pada taraf 
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kesalahan 5%. Agar representasi tiap angkatan semester tetap seimbang, penarikan sampel 

dilakukan secara stratified random sampling (Sugiyono, 2025). 

Data penelitian dijaring lewat angket berskala Likert empat poin, mencakup pilihan 

sangat setuju, setuju, tidak setuju, hingga sangat tidak setuju. Kelayakan instrumen diuji dari 

dua sisi: validitasnya lewat korelasi Pearson Product Moment, dan reliabilitasnya lewat 

koefisien Cronbach's Alpha (Ghozali, 2016). Dari 67 responden yang menjadi subjek uji coba, 

ketiga instrumen dinyatakan reliabel, tercermin dari nilai Cronbach's Alpha yang diperoleh: 

0,960 pada leisure boredom, 0,721 pada tekanan sosial, dan 0,742 pada nomophobia. 

Data yang terkumpul diolah lewat beberapa tahap analisis. Diawali dengan statistik 

deskriptif, dilanjutkan uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas), lalu 

diakhiri dengan regresi linear berganda. Hipotesis penelitian diuji lewat tiga pendekatan: uji F 

untuk melihat dampak simultan kedua variabel bebas, uji t untuk menelusuri dampak masing-

masing variabel secara terpisah, dan koefisien determinasi (R²) untuk mengukur porsi 

kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengolahan seluruh data ini memanfaatkan 

program SPSS versi 26. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis deskriptif dilakukan terhadap 133 responden untuk menggambarkan sebaran 

skor pada masing-masing variabel penelitian. Hasil pengolahan data dengan SPSS 26 disajikan 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Statistik Leisure boredom 

(X1) 
Tekanan Sosial 

(X2) 

Nomophobia (Y) 

N 133 133 133 

Mean 45,98 61,25 65,80 

Median 46,00 61,00 66,00 

Modus 46 60 70 

Std. Deviation 3,710 7,21 8,02 

Minimum 29 33 41 

Maksimum 68 78 85 

 

Variabel leisure boredom terbagi ke dalam tiga kategori. Sebagian besar responden 

berada pada kategori sedang, yaitu 78 responden atau 58,6 persen. Pada kategori tinggi, 

tersadapat 33 orang atau 24,9 persen responden, sedangkanvpada kategori rendah, ada 22 orang 

atau 16,5 persen. Temuan ini menggambarkan tingkat kebosanan waktu luang mahasiswa yang 

cukup moderat, meskipun sebagian mahasiswa masih rentan mengalami kebosanan pada 

kondisi tertentu. 

Variabel tekanan sosial dan nomophobia terbagi ke dalam lima kategori, yaitu sangat 

rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Skor tekanan sosial didominasi oleh kategori 

sedang hingga tinggi, yang menggambarkan peran besar lingkungan pertemanan dalam 

memengaruhi perilaku mahasiswa. Skor nomophobia juga didominasi oleh kategori sedang 

sebanyak 52 responden (39,1 persen) dan kategori tinggi sebanyak 40 responden (30,1 persen), 

sedangkan kategori rendah, sangat rendah, dan sangat tinggi masing-masing berjumlah 18 

responden (13,5 persen), 6 responden (4,5 persen), dan 17 responden (12,8 persen). 

Sebaran skor tiap kategori pada ketiga variabel penelitian secara rinci disajikan pada 

Tabel 2. 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kategori Variabel Penelitian 

Variabel Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Leisure boredom (X1) Rendah 22 16,5 

 Sedang 78 58,6 

 Tinggi 33 24,9 

Tekanan Sosial (X2) Sangat Rendah 8 6,0 

 Rendah 20 15,0 

 Sedang 45 33,8 

 Tinggi 40 30,1 

 Sangat Tinggi 20 15,0 

Nomophobia (Y) Sangat Rendah 6 4,5 

 Rendah 18 13,5 

 Sedang 52 39,1 

 Tinggi 40 30,1 

 Sangat Tinggi 17 12,8 

Berdasarkan Tabel 2, sebaran tekanan sosial menunjukkan kategori sedang menempati 

proporsi tertinggi, yaitu 45 responden (33,8 persen), diikuti kategori tinggi sebanyak 40 

responden (30,1 persen). Kategori rendah dan sangat tinggi masing-masing berjumlah 20 

responden (15,0 persen), sedangkan kategori sangat rendah hanya berjumlah 8 responden (6,0 

persen). Sebaran tersebut menegaskan bahwa mayoritas mahasiswa merasakan tekanan sosial 

pada taraf sedang hingga tinggi, sehingga tuntutan dari lingkungan pertemanan turut berperan 

besar dalam mendorong intensitas penggunaan ponsel. Pola serupa juga tampak pada variabel 

nomophobia, dengan kategori sedang dan tinggi bersama-sama mencakup lebih dari separuh 

responden. Kondisi ini memperkuat gambaran bahwa ketergantungan mahasiswa terhadap 

ponsel sudah berada pada taraf yang perlu mendapat perhatian, baik dari sisi pengelolaan waktu 

luang maupun kemampuan menghadapi tekanan sosial. 

Sebelum melangkah ke tahap regresi linear berganda, model penelitian ini diuji 

kelayakannya terlebih dahulu dengan serangkaian uji asumsi klasik. Kenormalan sebaran data 

diperiksa lewat uji Kolmogorov-Smirnov terhadap nilai residual regresi, dan hasilnya 

menunjukkan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, sehingga data penelitian dapat disimpulkan 

berdistribusi normal. Selanjutnya, gejala multikolinearitas antarvariabel bebas diperiksa dan 

diperoleh nilai Tolerance yang melampaui ambang 0,10 serta nilai VIF di bawah 10 pada kedua 

variabel bebas, yang mengindikasikan bahwa model regresi tidak mengalami masalah 

multikolinearitas. Adapun kestabilan varians residual diperiksa melalui uji heteroskedastisitas 

dengan mencermati pola sebaran pada grafik scatterplot, di mana titik-titik residual tersebar 

secara tidak beraturan dan tidak terbentuk suatu pola, sehingga dapat dinyatakan bahwa model 

regresi terbebas dari gejala heteroskedastisitas. 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh leisure boredom 

dan tekanan sosial terhadap nomophobia. Hasil analisis disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel B Beta t Sig. 

(Constant) 17,338 - 6,292 0,000 

Leisure boredom (X1) 0,026 0,057 7,197 0,002 

Tekanan Sosial (X2) 0,229 0,416 8,450 0,001 
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Persamaan regresi yang terbentuk adalah Y = 17,338 + 0,026X1 + 0,229X2. Nilai 

konstanta sebesar 17,338 menggambarkan tingkat nomophobia dasar mahasiswa apabila leisure 

boredom dan tekanan sosial bernilai nol. Variabel leisure boredom memperoleh nilai 

signifikansi 0,002, sehingga leisure boredom berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nomophobia. Variabel tekanan sosial memperoleh nilai signifikansi 0,001, sehingga tekanan 

sosial juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap nomophobia. Nilai koefisien beta 

membuktikan tekanan sosial (0,416) memberikan pengaruh yang lebih besar dibanding leisure 

boredom (0,057) terhadap nomophobia. 

Hasil pengujian secara simultan (uji F) menghasilkan nilai F sebesar 16,892 dengan 

signifikansi 0,000, yang mengindikasikan bahwa leisure boredom dan tekanan sosial bersama-

sama memberi pengaruh signifikan terhadap nomophobia. Selain itu, nilai koefisien 

determinasi (R²) yang diperoleh sebesar 0,86 dapat diartikan bahwa kedua variabel bebas 

tersebut bisa menjelaskan variasi nomophobia sebesar 86,0%, sementara sisanya sebesar 14,0% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam model studi ini. 

 

Pembahasan 

Leisure boredom berpengaruh positif dan signifikan terhadap nomophobia pada 

mahasiswa Universitas PGRI Madiun. Mahasiswa yang merasa tidak memiliki aktivitas 

menarik pada waktu luangnya cenderung mengisi waktu dengan mengakses smartphone secara 

terus-menerus, sehingga muncul ketergantungan yang memicu kecemasan ketika ponsel tidak 

dapat diakses. Temuan ini sejalan dengan penelitian Alivan dkk. (2024) yang membuktikan 

leisure boredom berhubungan positif dengan kecenderungan kecanduan smartphone pada 

mahasiswa. 

Tekanan sosial juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap nomophobia. Tuntutan 

untuk selalu merespons pesan, mengikuti perkembangan informasi, dan menjaga eksistensi di 

media sosial mendorong mahasiswa untuk terus membawa dan memeriksa ponsel. Hasil ini 

didukung oleh penelitian Fajri dan Karyani (2021) yang membuktikan intensitas penggunaan 

media sosial berhubungan dengan tingkat nomophobia pada mahasiswa. Penelitian Karlina dan 

Gautama (2021) turut memperkuat temuan tersebut dengan membuktikan smartphone telah 

menjadi bagian penting dari kebutuhan komunikasi dan interaksi sosial mahasiswa. 

Nilai koefisien beta membuktikan tekanan sosial memberikan pengaruh yang lebih 

dominan dibanding leisure boredom terhadap nomophobia. Kondisi ini mengindikasikan faktor 

eksternal memiliki peran lebih besar dibanding faktor internal dalam membentuk 

kecenderungan nomophobia pada mahasiswa. Dewi dan Putri (2023) menegaskan penggunaan 

media sosial dan kebutuhan komunikasi merupakan faktor yang paling sering memengaruhi 

tingkat nomophobia pada mahasiswa Indonesia, sedangkan Pristanti (2021) membuktikan 

sebagian besar mahasiswa berada pada kategori nomophobia sedang hingga tinggi. 

Secara keseluruhan, nomophobia pada mahasiswa dipengaruhi oleh kombinasi faktor 

internal dan faktor eksternal. Leisure boredom mendorong mahasiswa menggunakan 

smartphone sebagai pelarian dari kebosanan, sedangkan tekanan sosial mendorong mahasiswa 

untuk tetap terhubung dengan lingkungan sosialnya. Upaya menurunkan nomophobia pada 

mahasiswa perlu diarahkan pada dua sisi sekaligus, yaitu pengelolaan waktu luang secara 

produktif dan penguatan kemampuan menghadapi tekanan sosial melalui layanan bimbingan 

dan konseling. 

Temuan ini memiliki implikasi praktis bagi perguruan tinggi bagian pengembangan 

layanan bimbingan dan konseling, khususnya dalam merancang program yang membantu 

mahasiswa mengelola waktu luang secara produktif serta menguatkan keterampilan asertif 

dalam menghadapi tekanan dari lingkungan pertemanan, sehingga ketergantungan terhadap 

smartphone dapat ditekan. 
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SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, leisure boredom berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nomophobia pada mahasiswa Prodi BK Universitas PGRI Madiun. Tekanan 

sosial juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap nomophobia. Leisure boredom dan 

tekanan sosial secara simultan berpengaruh signifikan terhadap nomophobia dengan kontribusi 

sebesar 86,0 persen. Tekanan sosial merupakan variabel yang paling dominan dalam 

memengaruhi nomophobia, sehingga faktor lingkungan sosial memiliki peran lebih besar 

dibanding kebosanan waktu luang dalam membentuk kecenderungan nomophobia pada 

mahasiswa. Upaya pencegahan nomophobia perlu diarahkan pada pengelolaan waktu luang 

secara produktif sekaligus penguatan kemampuan mahasiswa dalam menghadapi tekanan 

sosial. 
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